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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan menganalisis makna Triple Bottom Line (TBL) dalam perspektif 
semiotika Charles Sanders Peirce, mencakup elemen representamen, object, dan interpretant, 
serta klasifikasi tanda berupa ikon, indeks, dan simbol pada Sustainability Report PT Harum 
Energy Tbk tahun 2023. Penelitian menggunakan metode kualitatif-interpretatif dengan 
pendekatan analisis semiotika Peirce dan data sekunder berupa laporan keberlanjutan 
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan tiga lapisan tanda semiotika Peirce: (1) elemen 
ikon tampak pada foto dokumentasi kegiatan dan tabel kinerja operasional yang mencatat 
pertumbuhan pendapatan 2,8% menjadi USD 925,5 juta; (2) elemen indeks tampak pada data 
kuantitatif yang menunjukkan hubungan kausal, mencakup 12.195.121 jam kerja tanpa 
kecelakaan fatal, 263 kegiatan PPM dengan anggaran USD 446.302, rehabilitasi lahan 232,3 
ha, dan emisi GRK 63.342 ton CO2e di bawah standar ambien; serta (3) elemen simbol 
tampak pada judul laporan, dominasi warna hijau, penghargaan PROPER Hijau, sertifikasi 
ISO, dan komitmen terhadap tujuh SDGs. Analisis kritis mengungkap bahwa sejumlah 
pengungkapan simbolik berpotensi mengandung SDG-washing apabila tidak didukung 
mekanisme akuntabilitas yang memadai. Temuan berkontribusi pada akuntansi kritis dan 
teori legitimasi dalam konteks industri ekstraktif. 

 
Kata Kunci: Triple bottom line, laporan keberlanjutan, peirce semiotics, greenwashing. 

  
Abstract 

This study aimed to analyze the meaning of the Triple Bottom Line (TBL) through the 
lens of Charles Sanders Peirce's semiotics, encompassing the elements of representamen, 
object, and interpretant, as well as the sign classification of icons, indices, and symbols within 
the 2023 Sustainability Report of PT Harum Energy Tbk. A qualitative-interpretive method 
was employed, drawing on Peirce's semiotic analysis framework with the company's 
Sustainability Report serving as the secondary data source. The findings revealed three layers 
of Peircean semiotic signs: (1) iconic elements were evident in documentary photographs and 
operational performance tables recording a 2.8% revenue growth to USD 925.5 million; (2) 
indexical elements were reflected in quantitative data demonstrating causal relationships, 
including 12,195,121 accumulated work hours without fatal accidents, 263 community 
development activities with a budget of USD 446,302, land rehabilitation covering 232.3 
hectares, and GHG emissions of 63,342 tons CO2e within ambient standards; and (3) 
symbolic elements were manifested in the report title, the dominant use of the green color, the 
PROPER Green award, ISO certifications, and an explicit commitment to seven SDGs. 
Critical analysis revealed that certain symbolic disclosures risked constituting SDG-washing 
when not supported by adequate accountability mechanisms. These findings contributed to 
critical accounting scholarship and legitimacy theory within the context of the extractive 
industry.  
 
Keywords: Triple bottom line, sustainability report, Peirce semiotics, greenwashing. 

 

Pendahuluan 
Tuntutan terhadap praktik bisnis yang bertanggung jawab semakin meningkat seiring berkembangnya 

kesadaran global akan pentingnya keberlanjutan (sustainability). Perusahaan tidak lagi hanya dituntut untuk 
menghasilkan keuntungan finansial, tetapi juga diharapkan memberikan kontribusi positif terhadap masyarakat 
dan lingkungan sekitarnya. Dalam konteks ini, Sustainability Report atau laporan keberlanjutan menjadi 
instrumen penting dalam mengkomunikasikan komitmen perusahaan terhadap prinsip Triple Bottom Line (TBL) 
kepada para pemangku kepentingan. 
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Sustainability Report merupakan wujud transparansi perusahaan dalam mengungkapkan dampak ekonomi, 

sosial, dan lingkungan dari seluruh aktivitas operasionalnya. Pengungkapan ini tidak sekadar memenuhi 

kewajiban regulasi, tetapi juga menjadi alat legitimasi dan pembentuk citra perusahaan di mata publik (Cho et 

al., 2015; Ekasari et al., 2021). Di Indonesia, kewajiban pelaporan tanggung jawab sosial dan lingkungan telah 

diatur melalui Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, serta 

diperkuat dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang mewajibkan perusahaan tercatat untuk 

menyampaikan laporan keberlanjutan. 

Sektor pertambangan batu bara menjadi salah satu sektor yang paling kritis dalam konteks keberlanjutan. 

Di satu sisi, industri ini berkontribusi besar terhadap penerimaan negara dan penyerapan tenaga kerja. Di sisi 

lain, aktivitas pertambangan menghasilkan dampak lingkungan yang signifikan berupa kerusakan lahan, 

pencemaran air, dan emisi karbon (Islam & Deegan, 2008; Ardiana, 2022). Oleh karena itu, Sustainability 

Report perusahaan tambang menjadi dokumen yang sangat strategis dan sarat muatan semiotis, yang mana 

setiap kata, angka, gambar, dan simbol dipilih secara cermat untuk menyampaikan pesan tertentu kepada 

stakeholder. 

Analisis semiotika menawarkan perspektif yang kaya untuk mengurai makna di balik pengungkapan dalam 

Sustainability Report. Semiotika Charles Sanders Peirce, dengan kerangka trikotomi tanda (ikon, indeks, simbol) 

dan relasi triadic (representamen-object-interpretant), menyediakan alat analisis yang komprehensif untuk 

memahami bagaimana perusahaan mengonstruksi makna melalui berbagai bentuk representasi visual, tipografis, 

dan tekstual (Machin & Mayr, 2012; Lubis et al., 2022). Terlebih, pendekatan semiotika Peirce memungkinkan 

peneliti mengidentifikasi tidak hanya what yang dikomunikasikan, tetapi juga how dan why, dimensi yang amat 

relevan dalam mengkritisi potensi greenwashing di industri pertambangan. 

Kajian internasional tentang semiotika dalam akuntansi dan pelaporan keberlanjutan semakin berkembang. 

Merkl-Davies dan Brennan (2007) menunjukkan bahwa perusahaan secara strategis menggunakan berbagai 

elemen komunikatif dalam laporan untuk membentuk persepsi pemangku kepentingan melalui apa yang mereka 

sebut sebagai impression management. Davison (2010) menganalisis visual retorika dalam laporan tahunan dan 

menemukan bahwa elemen fotografis dan tipografis berperan penting dalam konstruksi legitimasi. Sementara 

itu, Cho et al. (2010) secara eksplisit menghubungkan praktik pengungkapan lingkungan dengan legitimacy 

management pada perusahaan berbasis sumber daya alam. Dalam konteks Asia Tenggara, Belal et al. (2013) 

mengidentifikasi bahwa pelaporan Corporate Social Responsibility (CSR) di perusahaan-perusahaan Asia 

cenderung bersifat simbolik daripada substantif, terutama pada sektor ekstraktif. 

Penelitian terdahulu oleh Hamsir et al. (2021) menganalisis makna TBL dalam Sustainability Reporting 

menggunakan pendekatan semiotika umum. Puspitasari (2023) menganalisis CSR PT Kaltim Prima Coal 

dengan pendekatan serupa. Lubis et al. (2022) menerapkan semiotika Peirce pada sampul Annual Report Bank 

Mandiri. Namun, belum ada penelitian yang secara spesifik menggabungkan kerangka TBL dengan analisis 

semiotika Peirce pada Sustainability Report perusahaan pertambangan, terlebih yang mengintegrasikan 

perspektif kritis terhadap potensi greenwashing. Gap inilah yang menjadi novelty penelitian ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis elemen ikon, indeks, dan 

simbol dalam Sustainability Report PT Harum Energy Tbk tahun 2023 melalui kerangka TBL; (2) mengungkap 

mekanisme konstruksi makna dan strategi komunikasi yang digunakan perusahaan dalam membentuk persepsi 

pemangku kepentingan; dan (3) mengkritisi potensi greenwashing dan Sustainibility Development Goals (SDG)-

washing dalam pengungkapan simbolik laporan tersebut. 

 

Kajian Teori dan Empiris  

Teori Semiotika Charles Sanders Peirce 
Semiotika adalah ilmu yang mempelajari tanda-tanda (signs) dan sistem pemaknaan. Charles Sanders 

Peirce (1839–1914), filsuf dan logikawan Amerika, mengembangkan teori semiotika yang berbeda dari tradisi 

Saussurean. Peirce memandang tanda sebagai sesuatu yang bersifat triadic, terdiri dari tiga elemen yang saling 

berhubungan: representamen (sign vehicle), object (acuan), dan interpretant (makna yang dihasilkan dalam 

pikiran penerima) (Vera, 2015 dalam Wulandari & Siregar, 2020). 

Representamen adalah bentuk fisik tanda yang dapat ditangkap oleh indera. Object adalah sesuatu yang 

dirujuk oleh representamen. Interpretant adalah makna atau efek yang ditimbulkan tanda pada pikiran penerima 

bukan sekadar orang, melainkan respons kognitif dan emosional yang dihasilkan (Lubis et al., 2022). Peirce 

mengklasifikasikan tanda berdasarkan hubungan antara representamen dan objeknya menjadi tiga jenis: (1) ikon 

(icon), yaitu tanda yang memiliki kemiripan visual atau struktural dengan objeknya; (2) indeks (index), yaitu 
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tanda yang memiliki hubungan kausal atau eksistensial dengan objeknya; dan (3) simbol (symbol), yaitu tanda 

yang hubungannya dengan objek bersifat konvensional berdasarkan kesepakatan sosial (Wulandari & Siregar, 

2020). 

Dalam konteks pelaporan bisnis, Davison (2010) menunjukkan bahwa analisis visual retorika yang 

mencakup dimensi fotografis, tipografis, dan desain merupakan komponen krusial yang seringkali diabaikan 

dalam kajian akuntansi konvensional. Machin dan Mayr (2012) mengembangkan pendekatan critical 

multimodal discourse analysis yang secara sistematis menganalisis warna, tata letak, tipografi, dan framing 

visual sebagai sumber daya semiotik tersendiri, tidak sekadar pelengkap teks. Pendekatan ini memperkuat 

kapasitas analitik semiotika Peirce dalam mengurai lapisan makna yang dikonstruksi perusahaan melalui 

medium laporan keberlanjutan. 

 

Triple Bottom Line (TBL) 
Konsep Triple Bottom Line (TBL) diperkenalkan oleh John Elkington pada tahun 1994 dan dipopulerkan 

melalui bukunya "Cannibals with Forks: The Triple Bottom Line of 21st Century Business" (1997). TBL 

mendorong perusahaan mengukur kinerjanya dari aspek ekonomi (profit), sosial (people), dan lingkungan 

(planet) (Maricar & Priyawan, 2024). Tjahjadi et al. (2021) menemukan bahwa tata kelola perusahaan yang baik 

berpengaruh positif terhadap kinerja keberlanjutan menggunakan pendekatan TBL. Purbawangsa et al. (2020) 

mengonfirmasi bahwa profitabilitas berhubungan positif dengan pengungkapan CSR. 

Meski demikian, sejumlah scholar kritis mempertanyakan apakah TBL dalam praktiknya merupakan 

perubahan substantif atau sekadar reframing retoris. Milne dan Gray (2013) berargumen bahwa TBL seringkali 

berfungsi sebagai alat wacana yang memungkinkan perusahaan mengklaim keberlanjutan tanpa perubahan 

fundamental dalam model bisnis mereka. Kritik ini relevan khususnya untuk industri ekstraktif seperti 

pertambangan, yang mana trade-off antara profit dan planet seringkali tidak terselesaikan secara substansial 

(Islam & Deegan, 2008). 

 

Laporan Keberlanjutan dan Teori Legitimasi 
Laporan keberlanjutan (Sustainability Report) adalah dokumen yang diterbitkan perusahaan untuk 

mengungkapkan dampak ekonomi, lingkungan, dan sosial kepada pemangku kepentingan. Di Indonesia, standar 

Global Reporting Initiative (GRI) paling banyak digunakan (Limarwati et al., 2024). Ardiana (2022) 

menyatakan bahwa keterlibatan pemangku kepentingan merupakan faktor kunci dalam kualitas pelaporan. 

Tsang et al. (2023) menegaskan bahwa kualitas pengungkapan keberlanjutan berkorelasi dengan kepercayaan 

investor dan nilai perusahaan jangka panjang. 

Dari perspektif teori legitimasi (legitimacy theory), perusahaan menerbitkan Sustainability Report untuk 

menjustifikasi keberadaan mereka di mata masyarakat (Suchman, 1995). Cho et al. (2015) menemukan bahwa 

legitimacy management mendorong perusahaan menggunakan berbagai strategi komunikasi termasuk 

penggunaan foto, warna, dan sertifikasi untuk membangun persepsi positif, bahkan ketika kinerja lingkungan 

yang sebenarnya tidak sejalan dengan klaimnya. Ekasari et al. (2021) menemukan bahwa pengungkapan 

lingkungan seringkali lebih bersifat simbolik daripada substantif pada perusahaan tambang Indonesia. 

Bebbington dan Unerman (2020) menekankan pentingnya menghubungkan Sustainability Reporting 

dengan SDGs Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB). Sementara Rosati dan Faria (2019) menemukan bahwa 

tekanan institusional mendorong perusahaan mengintegrasikan indikator SDG ke dalam laporan sebagai simbol 

legitimasi, sebuah fenomena yang mereka sebut sebagai potensi SDG-washing. Merkl-Davies dan Brennan 

(2007) dalam studi mereka tentang impression management dalam pelaporan korporat menegaskan bahwa 

perusahaan secara sistematis menggunakan berbagai elemen komunikatif, termasuk elemen visual dan retorika 

bahasa, untuk membentuk persepsi yang menguntungkan. 

 

Semiotika Visual: Warna, Tipografi, dan Tata Letak 
Dimensi analisis yang penting namun seringkali kurang mendapat perhatian dalam penelitian semiotika 

akuntansi adalah aspek visual teknis, mencakup warna, tata letak, tipografi, dan framing visual. Machin dan 

Mayr (2012) mengemukakan bahwa setiap pilihan warna, ukuran huruf, dan posisi elemen pada halaman 

merupakan sumber daya semiotik yang tidak netral melainkan keputusan strategis yang membawa beban makna 

tertentu. 

Dalam konteks Sustainability Report, warna hijau bukan sekadar pilihan estetika, melainkan merupakan 

sistem tanda konvensional yang secara langsung mengasosiasikan perusahaan dengan alam dan keberlanjutan 



IDEI: JURNAL EKONOMI & BISNIS, VOL. 7, NO. 1, JUNI 2026: 105–114 

 

108 

(Davison, 2010). Tipografi pilihan font, ukuran, ketebalan, dan posisi teks juga berfungsi sebagai indeks hirarkis 

yang menunjukkan prioritas pesan perusahaan. Framing visual dalam fotografi laporan menentukan narasi yang 

ingin dibangun: foto karyawan tersenyum dalam Alat Pelindung Diri (APD) lengkap, misalnya, secara visual 

mengonstruksi wacana keselamatan dan kepedulian, terlepas dari angka insiden yang tercatat (Cho et al., 2010; 

Belal et al., 2013). 

 

Kerangka Analisis: Semiotika Peirce dalam Sustainability Report 
Penerapan semiotika Peirce dalam analisis Sustainability Report memungkinkan peneliti mengidentifikasi 

dan menginterpretasikan berbagai bentuk tanda yang digunakan perusahaan dalam mengkomunikasikan 

komitmen keberlanjutannya. Lubis et al. (2022) menerapkan semiotika Peirce pada sampul Annual Report Bank 

Mandiri dan menemukan bahwa setiap elemen visual merupakan tanda terstruktur yang dapat dikodekan 

melalui hubungan ikon, indeks, dan simbol. Tabel 1 menggambarkan kerangka analisis yang diterapkan dalam 

penelitian ini. 
 

Tabel 1 

Kerangka Analisis Semiotika Peirce dalam Sustainability Report 

Elemen Peirce Definisi Contoh dalam Sustainability Report 

Representamen (Sign) Tanda yang merepresentasikan sesuatu 

kepada seseorang. 

Judul laporan, warna sampul hijau, gambar penanaman 

pohon, pilihan tipografi. 

Object Sesuatu yang dirujuk atau 

direpresentasikan oleh tanda tersebut. 

Komitmen nyata perusahaan dalam praktik pertambangan 

berkelanjutan. 

Interpretant Makna atau efek yang ditimbulkan tanda 

pada pikiran penerima. 

Persepsi pemangku kepentingan bahwa PT Harum 

Energy Tbk adalah perusahaan bertanggung jawab. 

Icon Tanda yang menyerupai objeknya secara 

visual. 

Foto dokumentasi penanaman pohon, gambar karyawan 

ber-APD, diagram lingkaran kepemilikan saham. 

Index Tanda yang memiliki hubungan kausal 

dengan objeknya. 

Data statistik peningkatan produksi 28,9%, tabel 

perbandingan 3 tahun, jam kerja tanpa kecelakaan fatal. 

Symbol Tanda yang hubungannya dengan objek 

bersifat konvensional. 

Sertifikat ISO 9001/14001/45001, PROPER Hijau, logo 

perusahaan, frasa 'net zero emissions'. 

Sumber:  Disusun oleh penulis berdasarkan Peirce (dalam Davison, 2010; Machin & Mayr, 2012; Wulandari & Siregar, 

2020) 

 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif dengan pendekatan kualitatif. Paradigma interpretif 

memandang realitas sosial sebagai sesuatu yang dikonstruksi secara sosial dan bermakna bagi aktor sosialnya 

(Creswell & Poth, 2018). Dalam konteks penelitian ini, Sustainability Report dipandang bukan sekadar 

dokumen teknis, melainkan sebagai artefak sosial yang penuh konstruksi makna. Pilihan paradigma interpretif 

konsisten dengan penelitian-penelitian kualitatif dalam akuntansi kritis yang berupaya mengungkap ideologi dan 

kekuasaan yang tersembunyi dalam teks korporat (Merkl-Davies & Brennan, 2007; Cho et al., 2015). 

Metode yang digunakan adalah analisis semiotika Charles Sanders Peirce yang diperkuat dengan analisis 

visual kritis (critical visual analysis) mengacu pada Davison (2010) dan Machin dan Mayr (2012). Integrasi 

analisis visual kritis memungkinkan peneliti tidak hanya menganalisis teks dan data, tetapi juga dimensi 

tipografis (pemilihan font, ukuran, warna teks), dimensi fotografis (komposisi gambar, sudut pengambilan, 

subjek yang ditampilkan dan disembunyikan), serta dimensi tata letak (posisi elemen pada halaman, ruang putih, 

hierarki visual). 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa Sustainability Report PT Harum Energy Tbk 

(2023) yang terdiri dari 116 halaman, disusun berdasarkan GRI Universal Standards 2021 (Global Reporting 

Initiative, 2021). Pemilihan PT Harum Energy Tbk didasarkan pada pertimbangan bahwa perusahaan ini 

merupakan salah satu perusahaan pertambangan batu bara dan nikel terkemuka di Indonesia yang secara 

konsisten menerbitkan Sustainability Report, sehingga data yang tersedia kaya dan komprehensif. 

Proses analisis data dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, reduksi data: peneliti membaca secara 

menyeluruh laporan dan mengidentifikasi elemen-elemen tanda yang relevan teks naratif, angka kuantitatif, 

gambar/foto, infografis, tabel, simbol verbal dan non-verbal, warna dominan, serta pilihan tipografi. Kedua, 

penyajian data: elemen-elemen tanda dikategorikan ke dalam trikotomi Peirce (ikon, indeks, simbol) dan 

dianalisis melalui relasi triadic (representamen, object, interpretant) dalam kerangka TBL (profit, people, 
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planet). Analisis visual kritis diterapkan secara paralel untuk setiap kategori. Ketiga, penarikan kesimpulan dan 

evaluasi kritis: interpretasi dilakukan secara holistik untuk mengungkap makna yang dikonstruksi perusahaan, 

sekaligus mengevaluasi potensi greenwashing dan SDG-washing berdasarkan kesenjangan antara klaim 

simbolik dan kinerja substantif. 
Uji keabsahan data menggunakan triangulasi teori, yaitu dengan menguji temuan menggunakan lebih dari 

satu perspektif teoritis (Creswell & Poth, 2018). Pertama, teori semiotika Peirce digunakan sebagai kerangka 
utama untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan tanda dalam laporan. Kedua, teori legitimasi (legitimacy 
theory) digunakan untuk menganalisis mengapa perusahaan menyusun tanda-tanda tersebut, yakni sebagai 
strategi untuk mempertahankan penerimaan sosial dan social license to operate di tengah tekanan publik 
terhadap industri pertambangan (Suchman, 1995; Cho et al., 2015). Ketiga, analisis visual kritis (Davison, 2010; 
Machin & Mayr, 2012) digunakan untuk mengurai dimensi warna, tipografi, dan framing fotografis. Keempat, 
konsep TBL kritis (Milne & Gray, 2013) digunakan untuk mengevaluasi apakah pengungkapan TBL bersifat 
substantif atau sekadar retoris. Integrasi keempat perspektif teoritis ini memperkuat validitas dan kedalaman 
interpretasi secara keseluruhan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Umum Sustainability Report PT Harum Energy Tbk 2023 
PT Harum Energy Tbk telah mempublikasikan Sustainability Report tahun 2023 dengan judul 

"Responsible Mining for a Green Transformation" yang terdiri dari 116 halaman. Laporan ini disusun mengacu 
pada standar GRI dan mencakup tiga aspek utama TBL: kinerja ekonomi, kinerja sosial, dan kinerja lingkungan. 
Dari sisi visual teknis, laporan ini secara konsisten menggunakan dominasi warna hijau pada sampul, header, 
ikon, dan infografis sebuah keputusan tipografis dan desain yang bukan tanpa beban semiotis. Davison (2010) 
menunjukkan bahwa konsistensi visual lintas elemen laporan merupakan strategi komunikasi yang terencana 
untuk membangun asosiasi merek dengan nilai-nilai keberlanjutan. 

 

Analisis Elemen Ikon (Icon) dalam Sustainability Report 
Ikon adalah tanda yang memiliki kemiripan atau persamaan dengan objeknya. Dalam Sustainability Report 

PT Harum Energy Tbk, elemen ikon ditemukan dominan dalam bentuk representasi visual yang 
menggambarkan secara langsung aktivitas fisik perusahaan. 

 

Aspek Profit (Ekonomi) Elemen Ikon 
Pada halaman 49 laporan, terdapat gambar dua orang yang sedang berdiskusi, satu orang menjelaskan dan 

satu orang mendengarkan. Gambar ini merupakan ikon yang secara langsung merepresentasikan proses 
komunikasi keunggulan kompetitif perusahaan. Sebagai representamen, gambar tersebut membawa objek 
berupa interaksi bisnis profesional, menghasilkan interpretant berupa kesan bahwa perusahaan dikelola secara 
profesional. Menariknya, dari perspektif analisis visual kritis, komposisi gambar ini menempatkan figur laki-laki 
sebagai explainer dan figur perempuan sebagai listener sebuah framing visual yang, disadari atau tidak, 
mereproduksi hierarki gender dalam narasi profesionalisme perusahaan (Machin & Mayr, 2012). 

Tabel perbandingan kinerja operasional dan keuangan selama tiga tahun berturut-turut (2021–2023) 
berfungsi sebagai ikon struktural yang merepresentasikan pertumbuhan kinerja secara terukur. Data yang 
ditampilkan menunjukkan peningkatan volume produksi batu bara sebesar 28,9%, peningkatan volume 
penjualan sebesar 41,2%, total pendapatan USD 925,5 juta (tumbuh 2,8%), EBITDA sebesar USD 342,9 juta, 
serta rasio pengupasan tanah rata-rata 11,2x yang melampaui target 10,5–11,0x (Sustainability Report, hal. 50). 
Perusahaan untuk pertama kalinya juga membukukan pendapatan konsolidasi nikel sebesar USD 100,1 juta 
pada tahun 2023. 

 

Aspek People (Sosial) Elemen Ikon 
Pada bagian kinerja sosial, laporan menampilkan gambar karyawan yang menggunakan Alat Pelindung 

Diri (APD) lengkap, disertai gambar perisai dengan tanda checklist dan dua tangan yang seolah-olah 
melindungi. Gambar-gambar ini merupakan ikon yang secara visual merepresentasikan komitmen perusahaan 
terhadap keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Analisis framing visual menunjukkan bahwa laporan secara 
konsisten menampilkan karyawan dalam kondisi aman, terproteksi, dan tersenyum sementara tidak ada gambar 
yang menampilkan kondisi kerja yang berbahaya atau situasi near-miss. Pemilihan foto ini, menurut Cho et al. 
(2010), merupakan strategi impression management yang khas: menampilkan wajah terbaik operasi sembari 
menyembunyikan risiko yang ada. 
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Aspek Planet (Lingkungan) Elemen Ikon 
Pada halaman sampul laporan, terdapat gambar besar orang-orang yang sedang melakukan kegiatan 

penanaman pohon dengan latar belakang warna hijau ini merupakan ikon paling menonjol dalam seluruh 

laporan. Sebagai representamen, gambar tersebut membawa objek berupa kegiatan nyata pelestarian 

lingkungan. Interpretant yang dihasilkan adalah persepsi awal bahwa PT Harum Energy Tbk adalah perusahaan 

tambang yang peduli lingkungan. Namun, dari perspektif kritis, analisis framing visual perlu mempertanyakan: 

mengapa foto sampul menampilkan penanaman pohon dan bukan operasi penambangan itu sendiri? Cho et al. 

(2010) menyebutnya sebagai strategic ambiguity penggunaan gambar yang secara visual menyimbolkan nilai 

keberlanjutan tanpa secara langsung mengakui dampak dari aktivitas inti bisnis. 

Foto dokumentasi kegiatan rehabilitasi lahan dan penanaman pohon pada halaman 83–98 memperkuat 

narasi komitmen lingkungan, didukung data penanaman 124.276 pohon di lahan seluas 232,3 ha. Namun perlu 

dicatat bahwa luas lahan yang terdampak operasi penambangan secara keseluruhan tidak ditampilkan secara 

eksplisit dalam laporan sebuah ketidakhadiran data yang, dalam perspektif analisis wacana kritis (Belal et al., 

2013), juga memiliki nilai semiotis tersendiri. 

 

Analisis Elemen Indeks (Index) dalam Sustainability Report 
Indeks adalah tanda yang memiliki hubungan kausal atau eksistensial dengan objeknya. Dalam konteks 

Sustainability Report, elemen indeks terutama diwujudkan melalui data kuantitatif, statistik, dan fakta yang 

menunjukkan hubungan langsung antara tindakan perusahaan dan hasilnya. 

 

Aspek Profit (Ekonomi) Elemen Indeks 
Data kinerja ekonomi yang disajikan secara kuantitatif berfungsi sebagai indeks yang menunjukkan 

hubungan kausal antara strategi bisnis dan hasil yang dicapai. Peningkatan volume produksi batu bara dari 5,4 

juta ton (2022) menjadi 7,0 juta ton (2023), serta peningkatan volume penjualan dari 5,0 juta ton menjadi 7,1 juta 

ton, merupakan indeks efektivitas strategi operasional. Sebagai representamen, angka-angka ini membawa objek 

berupa pertumbuhan bisnis nyata yang terukur, menghasilkan interpretant berupa keyakinan investor tentang 

soliditas dan prospek bisnis perusahaan. Purbawangsa et al. (2020) mengonfirmasi bahwa data kinerja keuangan 

yang kuat berkorelasi dengan kualitas dan luasnya pengungkapan CSR, menciptakan lingkaran reinforcing 

antara profitabilitas dan legitimasi. 

 

Aspek People (Sosial) Elemen Indeks 
Data rekrutmen dan turnover karyawan sebanyak 88 karyawan baru dan 44 karyawan keluar, dengan total 

karyawan 785 orang pada akhir 2023 (meningkat 6,9% dari 2022) merupakan indeks pertumbuhan dan stabilitas 

sumber daya manusia perusahaan. Akumulasi jam kerja tanpa kecelakaan yang mencapai 12.195.121 jam pada 

tahun 2023, meningkat dari 9.323.480 jam pada 2022, merupakan indeks signifikan kinerja K3 (Sustainability 

Report, hal. 62). Rincian insiden menunjukkan Incident Frequency Rate sebesar 16, dengan komposisi: 6 kasus 

pertolongan pertama, 49 near miss, 58 kerusakan properti, 114 kondisi tidak aman, namun nihil kecelakaan fatal. 

Realisasi anggaran PPM yang meningkat 77% di tahun 2023 merupakan indeks komitmen finansial 

terhadap pengembangan masyarakat. Alokasi anggaran PPM sebesar USD 446.302 tersebar ke delapan pilar 

program, mencakup 263 kegiatan yang menjangkau desa-desa binaan di Kalimantan Timur, Kalimantan 

Tengah, dan Maluku Utara (Sustainability Report, hal. 86–87). Ini merupakan indeks multidimensi yang 

membuktikan bahwa komitmen sosial perusahaan tidak bersifat retorika semata. Namun demikian, Belal et al. 

(2013) mengingatkan bahwa angka anggaran PPM yang besar perlu dikontekstualisasikan dengan total revenue 

perusahaan: USD 446.302 setara kurang dari 0,05% dari total pendapatan USD 925,5 juta sebuah proporsi yang 

perlu dipertimbangkan dalam menilai kedalaman komitmen sosial tersebut. 

 

 Aspek Planet (Lingkungan) Elemen Indeks 

Tabel perbandingan konsumsi energi, penggunaan air, dan limbah selama tiga tahun (2021–2023) 

berfungsi sebagai indeks yang memungkinkan pemangku kepentingan menilai tren kinerja lingkungan. Data 

kinerja lingkungan tahun 2023 menunjukkan konsumsi biofuel B35 meningkat drastis dari 98.606 GJ (2022) 

menjadi 264.327 GJ sebuah indeks nyata transisi bahan bakar ramah lingkungan. Total emisi GRK mencapai 

63.342 ton CO2e (Scope 1+2), dengan hasil uji emisi ambien (SO2: 55,2 μg/Nm³ vs baku mutu 900; NO2: 20,9 

vs 400; TSP: 69,4 vs 230) yang berada jauh di bawah standar regulasi (Sustainability Report, hal. 89–95). 
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Capaian rehabilitasi lahan seluas 232,3 ha (setara 122,3% dari kewajiban) dengan penanaman 124.276 

pohon dari spesies lokal seperti Pulai (Alstonia scholaris), Balangeran (Shorea balangeran), dan Karet (Hevea 

brasiliensis) merupakan indeks pemenuhan kewajiban yang melampaui standar minimal regulasi. Namun, perlu 

dicatat bahwa laporan tidak mengungkapkan luas total lahan yang terdegradasi akibat operasi penambangan 

kumulatif sebagai baseline perbandingan. Islam dan Deegan (2008) menyebutkan bahwa selektivitas dalam 

pemilihan data indeksial apa yang ditampilkan dan apa yang tidak merupakan bentuk incomplete disclosure 

yang relevan dalam kajian legitimacy management. 

 

Analisis Elemen Simbol (Symbol) dalam Sustainability Report 
Simbol adalah tanda yang hubungannya dengan objek bersifat konvensional dibangun berdasarkan 

kesepakatan sosial dan dipahami dalam konteks budaya dan institusional tertentu. Elemen simbol dalam laporan 

PT Harum Energy Tbk sangat dominan dan memiliki kekuatan semiotis yang besar dalam membangun 

legitimasi perusahaan. 

 

Aspek Profit (Ekonomi) Elemen Simbol 
Judul laporan "Responsible Mining for a Green Transformation" merupakan simbol verbal yang kuat. 

Frasa ini adalah konstruksi linguistik yang dipilih secara cermat: "Responsible Mining" adalah simbol dari posisi 

moral perusahaan, sementara "Green Transformation" adalah simbol dari arah strategis yang ingin dicapai. 

Sebagai representamen, judul ini membawa objek berupa visi dan misi keberlanjutan, menghasilkan interpretant 

berupa persepsi bahwa PT Harum Energy Tbk adalah pelopor transformasi industri tambang. Dari perspektif 

impression management (Merkl-Davies & Brennan, 2007), pemilihan diksi "Green Transformation" secara 

linguistik mengasosiasikan perusahaan dengan agenda green economy global, sebuah simbol legitimasi yang 

melampaui batas geografis Indonesia. 

Pilihan tipografis juga signifikan: judul laporan menggunakan huruf kapital tebal (bold capital) berwarna 

putih di atas latar hijau, sebuah kombinasi warna-font yang dalam semiotika konvensional mengkomunikasikan 

kepercayaan diri, kemurnian, dan komitmen terhadap alam (Machin & Mayr, 2012). Sertifikat ISO 9001:2015 

untuk Sistem Manajemen Mutu merupakan simbol legitimasi institusional yang meningkatkan kepercayaan 

pemangku kepentingan secara internasional. 

 

Aspek People (Sosial) Elemen Simbol 
Penghargaan yang diterima PT Harum Energy Tbk pada aspek sosial, termasuk Penghargaan Program P2 

HIV dan AIDS Kategori Gold, Penghargaan Program P2 COVID-19 Kategori Platinum, dan berbagai Kukar 

CSR Award 2023, merupakan simbol yang sangat kuat dalam membangun legitimasi perusahaan. Penghargaan-

penghargaan ini merupakan simbol pengakuan eksternal dari institusi yang dipercaya, yang memvalidasi klaim 

komitmen sosial perusahaan (Suchman, 1995). 

Simbol sosial diperkuat melalui deklarasi komitmen perusahaan terhadap tujuh Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (TPB/SDGs) yakni SDG 3, 4, 7, 8, 12, 13, dan 15 lengkap dengan penjabaran strategi, target, dan 

pencapaian spesifik masing-masing indikator SDG (Sustainability Report, hal. 7–9). Penyebutan SDG secara 

eksplisit merupakan simbol afiliasi dengan agenda global yang diakui secara luas. Rosati dan Faria (2019) 

mengkonfirmasi bahwa tekanan institusional mendorong perusahaan mengintegrasikan indikator SDG ke dalam 

laporan sebagai simbol legitimasi. Namun Bebbington dan Unerman (2020) memperingatkan bahwa 

pengintegrasian SDG yang tidak diikuti oleh mekanisme akuntabilitas yang memadai justru dapat memperkuat 

SDG-washing penggunaan simbol SDG sebagai fasad legitimasi tanpa transformasi substantif dalam model 

bisnis. 

 

 Aspek Planet (Lingkungan) Elemen Simbol 
Warna hijau yang mendominasi sampul laporan merupakan simbol paling universal dalam konteks 

keberlanjutan lingkungan. Dalam semiotika konvensional, warna hijau diasosiasikan dengan alam, lingkungan 

hidup, dan keberlanjutan. Dari perspektif analisis visual kritis, dominasi warna hijau pada seluruh elemen desain 

laporan mulai dari warna background sampul, ikon-ikon bagian, garis pemisah, hingga grafis infografis 

menciptakan sebuah colour field (Machin & Mayr, 2012) yang secara sistematis mengasosiasikan identitas 

visual perusahaan dengan konsep keberlanjutan. Ini adalah keputusan desain strategis yang bekerja pada level 

bawah sadar pembaca. 
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Penghargaan PROPER kategori HIJAU dan BIRU yang diterima oleh entitas anak PT Harum Energy Tbk 

merupakan simbol legitimasi lingkungan dari pemerintah. Sertifikat International Organization for 

Standardization (ISO) 14001:2015 untuk Sistem Manajemen Lingkungan dan ISO 45001:2018 untuk Sistem 

Manajemen K3 adalah simbol konvensional yang diakui secara internasional. Target "net zero emissions 2055" 

merupakan simbol komitmen jangka panjang terhadap agenda perubahan iklim global menghubungkan 

perusahaan dengan wacana keberlanjutan global yang lebih luas. Namun, Milne dan Gray (2013) mengingatkan 

bahwa target net zero yang ditetapkan pada tahun 2055 lebih dari tiga dekade ke depan tanpa roadmap konkret 

dan mekanisme akuntabilitas jangka menengah, berpotensi berfungsi lebih sebagai simbol legitimasi daripada 

komitmen substantif yang terukur. 

 

Sintesis: Konstruksi Makna TBL melalui Semiotika Peirce 
Sustainability Report PT Harum Energy Tbk tahun 2023 menggunakan sistem tanda yang kompleks dan 

berlapis dalam mengkomunikasikan komitmen Triple Bottom Line-nya. Ketiga elemen semiotika Peirce, yaitu 

ikon, indeks, dan simbol bekerja secara sinergis untuk membangun narasi keberlanjutan yang meyakinkan. 

Elemen ikon memberikan dimensi visual dan konkret yang membuat laporan mudah dipahami dan 

dipercaya. Elemen indeks memberikan dimensi faktual dan terukur yang memperkuat klaim keberlanjutan 

dengan data yang dapat diverifikasi. Elemen simbol memberikan dimensi legitimasi dan identitas yang mana, 

judul laporan, penghargaan, sertifikasi ISO, dan warna hijau membangun citra perusahaan sebagai entitas yang 

diakui, bertanggung jawab, dan berorientasi masa depan. Dalam kerangka interpretant Peirce, Sustainability 

Report ini dirancang untuk menghasilkan respons kognitif dan emosional tertentu pada pembacanya: 

kepercayaan dari investor, apresiasi dari masyarakat, pengakuan dari regulator, dan kesetiaan dari karyawan 

(Ekasari et al., 2021; Tsang et al., 2023). 

Namun, sintesis kritis ini perlu mempertimbangkan perspektif yang dikemukakan oleh Cho et al. (2010), 

Milne dan Gray (2013), dan Belal et al. (2013): sistem tanda yang canggih dan terencana tidak secara otomatis 

merupakan bukti komitmen substantif. Kesenjangan antara dominasi simbolik (warna hijau, SDG icons, target 

net zero 2055) dan kedalaman akuntabilitas yang dapat diverifikasi merupakan indikasi potensi green 

legitimation yang perlu diwaspadai. Pengungkapan informasi dalam bentuk teks naratif, visual, dan simbolik 

dilakukan perusahaan sebagai strategi komunikasi untuk melegitimasi praktik bisnis berkelanjutan dan 

mempertahankan social license to operate terutama di tengah tekanan kritis yang semakin meningkat terhadap 

industri pertambangan (Islam & Deegan, 2008; Ekasari et al., 2021). 
 

Simpulan, Keterbatasan, dan Saran  

Simpulan 

Berdasarkan analisis semiotika Charles Sanders Peirce yang diperkuat dengan analisis visual kritis pada 

sustainability report PT Harum Energy Tbk tahun 2023, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting. Pertama, 

sustainability report ini mengandung sistem tanda yang kaya dan berlapis yang teranalisis melalui trikotomi 

Peirce. Elemen ikon ditemukan dalam gambar dokumentasi, foto karyawan ber-APD, dan tabel kinerja tiga 

tahun yang merepresentasikan pertumbuhan pendapatan 2,8% menjadi USD 925,5 juta, serta penanaman 

124.276 pohon di lahan 232,3 ha. Analisis visual kritis mengungkap bahwa framing fotografis dan komposisi 

visual laporan secara sistematis memprioritaskan narasi positif sambil menghilangkan visualisasi dampak 

operasional negatif dari aktivitas penambangan. 

Kedua, elemen indeks tampak pada data kuantitatif yang menunjukkan hubungan kausal nyata, yaitu 

12.195.121 jam kerja tanpa kecelakaan fatal, 263 kegiatan PPM dengan anggaran USD 446.302, emisi GRK 

63.342 ton CO2e di bawah baku mutu ambien, dan rehabilitasi lahan sebesar 122,3% dari kewajiban. Namun 

analisis kritis menemukan bahwa selektivitas data, yakni apa yang ditampilkan dan apa yang tidak, juga 

merupakan strategi semiotika yang relevan dalam konteks legitimacy management (Islam & Deegan, 2008). 

Ketiga, elemen simbol ditemukan dalam judul laporan, warna hijau dominan, penghargaan PROPER 

Hijau/Biru, sertifikasi ISO 9001/14001/45001, dan komitmen eksplisit terhadap tujuh SDGs. Analisis kritis 

mengungkap bahwa integrasi SDG yang tidak diikuti mekanisme akuntabilitas yang memadai berpotensi 

memperkuat SDG-washing, yaitu penggunaan simbol SDG sebagai fasad legitimasi tanpa transformasi 

substantif dalam model bisnis (Rosati & Faria, 2019; Bebbington & Unerman, 2020). 

Keempat, konstruksi makna TBL dalam laporan ini menunjukkan bahwa ketiga elemen Peirce bekerja 

sinergis, yang mana ikon menciptakan kedekatan visual, indeks memberikan kredibilitas faktual, dan simbol 

membangun legitimasi institusional (Purbawangsa et al., 2020; Tjahjadi et al., 2021). Temuan ini sejalan dengan 
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perspektif teori legitimasi bahwa sustainability report berfungsi sebagai alat strategis untuk mempertahankan 

social license to operate (Suchman, 1995; Cho et al., 2015). Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa pendekatan semiotika Peirce yang diintegrasikan dengan analisis visual kritis memberikan kontribusi 

analitis yang lebih kaya dibandingkan pendekatan konvensional, karena memungkinkan peneliti 

mengidentifikasi tidak hanya konten laporan, tetapi juga mekanisme konstruksi makna dan potensi manipulasi 

citra yang tersembunyi. 

 

Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini adalah fokusnya pada satu perusahaan dan satu periode waktu (2023) sehingga 

tidak dapat digeneralisasi secara luas. Penelitian ini juga tidak mencakup analisis persepsi pembaca (interpretant 

eksternal) secara empiris, serta terbatas pada analisis teks dan visual yang tersedia dalam laporan publik tanpa 

akses terhadap proses internal penyusunan laporan. Keterbatasan ini berpotensi membatasi kedalaman 

interpretasi atas pilihan semiotis yang dilakukan perusahaan. 

 

Saran 
Penelitian selanjutnya disarankan: (1) membandingkan sustainability report beberapa perusahaan 

pertambangan lintas periode untuk mendeteksi pola konstruksi makna yang konsisten dalam industri; (2) 

mengintegrasikan semiotika Peirce dengan analisis wacana kritis (critical discourse analysis) dan analisis visual 

kritis (Davison, 2010; Machin & Mayr, 2012) secara lebih sistematis untuk mengungkap potensi greenwashing 

secara lebih mendalam; (3) melakukan survei atau wawancara kepada pemangku kepentingan nyata guna 

memverifikasi interpretant eksternal yang dihasilkan laporan; (4) memperluas objek analisis ke sustainability 

report sektor lain untuk membangun kerangka analitis semiotika TBL yang lebih generalisabel (Limarwati et al., 

2024; Global Reporting Initiative, 2021); dan (5) mengembangkan protokol analisis visual teknis yang 

terstandarisasi mencakup dimensi warna, tipografi, tata letak, dan framing fotografis yang dapat diaplikasikan 

secara konsisten dalam penelitian semiotika akuntansi. 
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